ABSTRAK

Thesis dengan judul “ Partisipasi Masyarakat Dalam Implementasi Kebijakan Pemanfaatan
Ruang ( Study Kasus Penataan Ruang Kawasan Bandung Utara Di Kota Bandung). Ini
merupakan hasil penelitian terhadap partisipasi masyarakat di KBU kota Bandung, penelitian ini
dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis terhadap keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan
ruang KBU di Kota Bandung. KBU yang pada awalnya merupakan kawasan khusus, serapan air
untuk wilayah Bandung raya menjadi kurang diperhatikan dan terjadilah deviasi yang pada
akhirnya terjadi penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang. Hal ini
menunjukkan terjadinya permasalahan dalam implementasi kebijakan pemanfaatan ruang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejaunmana partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat
dalam implementasi kebijakan tentang pemanfaatan ruang dapat mendukung terwujudnya tata
ruang yang berkualitas. Penelitian ini mengacu pada teori Schimidgall bahwa partisipasi orang
melewati tahap  Successive psychological rangkaian tersebut adalah inducement
( bujukan/rangsangan), awareness (kesadaran), will to act (keinginan keluar dari masalah), trial
(keinginan yang dirasakan), conviction (memutuskan /menetapkan langkah), adaption
(mengembalikan langkah mengarah pada partisipasi aktif).

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif adapun teknik pengumpulan data adalah
dengan studi kepustakaan dan studi lapangan yang terdiri dari observasi non partisipan dan
wawancara tidak terstruktur .

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa partisiasi masyarakat dalam implementasi
kebijakan pemanfaatan ruang KBU di Kota Bandung masih menemui beberapa kendala dan
belum terlaksana dengan baik. Kendala yang dihadapi adalah belum tegasnya disinsentif yang
diberikan oleh DTK kepada para pelanggar tata ruang di KBU.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis mengemukakan saran agar pemerintah
kota Bandung dapat lebih bertindak tegas dan teliti didalam menjaga kelestarian KBU sebagai
wilayah konservasi di kota Bandung agar penataan ruang di Kota Bandung dapat terlaksana
sesuai dengan rencana umum tata ruang Kota (RUTRK) Kota Bandung.



